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Abstract  

STH infections affect communities with poor access to clean water, sanitation and hygiene in tropical and 

subtropical regions. Stool examination can be done in 2 ways, namely, macroscopically and microscopically. 

Macroscopic examination is carried out to see the color, consistency, amount, shape, odor and presence or 

absence of mucus. Meanwhile, microscopic examination includes two, namely qualitative and quantitative. 

There are various ways of qualitative examination such as direct examination (Direct slide) flotation floatation 

method, tape method, thick preparation technique, and sedimentation method. In quantitative examinations that 

are often used are the Stoll method and the Kato Katz method. The method will determine the degree of 

helminthiasis infection. A good fecal examination is an examination with a time of 1-4 hours or 0 days using the 

direct method to get a reserpative result, if there is a delay in examination due to a condition the sample can be 

stored for up to a week using the temperature according to the SOP standard. The purpose of this study was to 

determine the comparison of the number of worm eggs using the Kato Katz method in samples immediately 

examined and delayed for 24 hours.  The research method used was cross sectional with posttest only group, the 

samples used were 29 samples obtained at the Karya Jaya Palembang address. The results of the research were 

tested with the spss application, namely the wilcoxon test which obtained a p value = 0.026. The conclusion 

obtained is that there is a difference in the microscopic results of comparing the number of soil transmitted 

helminths (STH) eggs using the Kato Katz method in the immediate sample and a 24-hour delay. 

Keywords: Soil Transmitted Helmths, Kato katz method, immediate screening, delayed screening 

 

 

Abstrak 

Infeksi STH menyerang masyarakat degan akses buruk untuk mendapatkan air bersih, sanitasi dan kebersihan di 

daerah tropis dan subtropis. Pemeriksaan feses dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu, makroskopis dan 

mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis dilakukan untuk melihat warna, konsistensi, jumlah, bentuk, bau dan ada 

tidaknya mukus. Sedangkan pemeriksaan mikroskopis meliputi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan 

kualitatif yang biasa dilakukan ada berbagai cara seperti pemeriksaan langsung (Direct slide) metode flotasi 

pengapungan, metode selotip, teknik sediaan tebal, dan metode sedimentasi. Pada pemeriksaan kuantitatif yang 

sering digunakan yaitu metode Stoll dan metode Kato Katz. Metode yang akan menentukan derajat infeksi 

kecacingan. Pemeriksaan feses yang baik adalah pemeriksaan dengan waktu segera menggunakan metode secara 

langsung untuk mendapatkan hasil yang reserpatif, jika terdapat penundaan pemeriksaan karena suatu kondisi 

sampel dapat disimpan sampai waktu seminggu dengan menggunakan suhu sesuai standard SOP. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbandingan jumlah telur cacing menggunakan metode kato katz pada sampel 

segera diperiksa dan penundaan selama 24 jam.  Metode penelitian yang digunakan yaitu cross sectional dengan  

posttest only group, sampel yang digunakan sebanyak 29 sampel yang didapatkan di alamat Karya Jaya 

Palembang. Hasil penellitian dilakukan pengujian dengan aplikasi spssyaitu uji wilcoxon yang didapatkan nilai 

p= 0,026. Kesimpulan yang didapatkan terdapat perbedaan hasil mikroskopis perbandingan jumlah telur cacing 

soil transmitted helmths (STH) menggunakan metode kato katz pada sampel segera dan penundaan 24 jam.  

Kata kunci: : Soil Transmitted Helmths, Metode Kato katz, pemeriksaan segera, pemeriksaan ditunda  

 

 

1. Pendahuluan  

Menurut World Health Organitation (WHO) 

tahun 2023, infeksi telur cacing atau kecacingan 

merupakan infeksi paling umum diseluruh dunia 

dengan perkiraan 1,5 miliyar orang terinfeksi atau 

24% dari populasi dunia. Infeksi tersebut 

menyerang masyarakat degan akses buruk untuk 

mendapatkan air bersih, sanitasi dan kebersihan 
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di daerah tropis dan subtropis, dengan 

prevalensi tertinggi dilaporkan di Afrika sub-

Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan, dan Asia. 

Lebih dari 260 juta anak prasekolah, 654 juta 

anak sekolah, 108 juta remaja wanita, dan 138,8 

juta wanita hamil dan menyusui tinggal di 

wilayah parasit ini dapat menular [1]. 

Data dari Kemenkes pada tahun 2021

, Populasi sampel yang terkumpul 

sebanyak 517 sampel di 30 SD/MI/ Sederajat 

Kabupaten Pali, didapatkan angka prevalensi 

11,03 %. Spesies telur cacing dari 57 sampel 

ditemukan Cacing gelang 24 sampel (4,6%); 

cacing cambuk 32 sampel (6,2%) dan cacing 

tambang 16 sampel (3,1%). Prevalensi Cacingan 

di Kabupaten Pali adalah 11,03 % termasuk 

kategori rendah (< 20%). Dari data tersebut, 

infeksi kecacingan terbanyak terdapat pada usia 

anak sekolah yang mana usia tersebut masih 

bermain dan belum memperhatikan kebersihan 

sehingga infeksi kecacingan sangat rentan pada 

anak [2].  

Pemeriksaan feses dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu, makroskopis dan 

mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis 

dilakukan untuk melihat warna, konsistensi, 

jumlah, bentuk, bau dan ada tidaknya mukus [3]. 

Sedangkan pemeriksaan mikroskopis meliputi 

dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan 

kualitatif yang biasa dilakukan ada berbagai cara 

seperti pemeriksaan langsung (Direct slide) 

metode flotasi pengapungan, metode selotip, 

teknik sediaan tebal, dan metode sedimentasi [4]. 

Pada pemeriksaan kuantitatif yang sering 

digunakan yaitu metode Stoll dan metode Kato 

Katz. Metode yang akan menentukan derajat 

infeksi kecacingan [5].  

Pemeriksaan feses yang baik adalah 

pemeriksaan dengan waktu 1-4 jam atau 0 hari 

dengan menggunakan metode secara langsung 

untuk mendapatkan hasil yang reserpatif, jika 

terdapat penundaan pemeriksaan karena suatu 

kondisi sampel dapat disimpan sampai waktu 

seminggu dengan menggunakan suhu sesuai 

standard SOP. Penundaan atau lama 

penyimpanan dapat mempengaruhi telur Ascaris 

lumbricoides dan membuat hilangnya keberadaan 

telur Ascaris lumbricoides pada sediaan. Hal ini 

dikuatkan oleh SOP (Standart Operasional 

Prosedur) penyimpanan Sampel Feses yang 

menyatakan bahwa penyimpanan feses tahan >24 

jam pada suhu 4°C [6][7].  

Teknik Kato katz adalah pendekatan 

diagnosis yang paling umum untuk infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH). Metode ini 

direkomendasikan oleh WHO karena 

kesederhanaan dan biaya yang relatif rendah, 

karena sebagian peralatan dapat digunakan 

kembali. Metode Kato Katz menunjukkan 

kinerja yang baik, terutama mendeteksi infeksi 

dengan intensitas sedang dan berat, dan 

tampaknya sama sensitivitasnya dengan 

metode diagnotik berbasis mikroskop baru 

seperti McMas-ter, Mini FLOTAC, dan 

FECPAK atau metode molekuler seperti 

Quantitative PCR (qPCR) [8][9]. 

Metode Kato Katz juga mempunyai 

kelemahan yaitu sensistivitasnya terhadap 

infeksi ringan cukup rendah. Pemeriksaan Kato 

Katz menggunakan larutan malachite green 

untuk merendam pita selofan selama 24 jam 

yang akan digunakan untuk pemeriksaan Kato 

Katz, kemudian feses diambil dengan ukuran 6 

mm diletakkan diatas objek glass, kemudian 

feses ditutup dengan pita selofan yang telah 

direndam selama 24 jam, tunggu sekitar 30 

menit untuk selanjutnya diperiksa dibawah 

mikroskop cahaya [10][11][8]. 

Alasan peneliti ingin melakukan 

penelitian tersebut ialah untuk mengetahui 

jumlah telur cacing yang bertambah selama 24 

jam. Karena berdasarkan penelitian 

sebelumnya yaitu menurut Yeom (2025) [12], 

terjadi penambahan jumlah telur cacing 

sebanyak 5,2% setelah ditunda selama 30-40 

menit dan pada peneliti Scott (2025) [13], 

terjadinya perubahan hasil yang dimana pada 

saat melakukan pemeriksaan segera tidak  

ditemukan telur cacing sedangkan setelah 

ditunda selama 1-4 jam ditemukan telur cacing 

pada sampel yang sama, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penundaan 

pemeriksaan jumlah telur cacing selama 24 jam 

dengan metode kato katz. Bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan jumlah telur cacing 

menggunakan metode kato katz pada sampel 

segera diperiksa dan penundaan selama 24 jam.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi Cross 

Sectional dengan rancangan penelitian 

dilakukan perlakuan atau intervensi tanpa 

diawali dengan pretest dan menggunakan 

kontrol namun setelah mendapatkan perlakuan 

kemudian diberikan posttest, sehingga dapat 

dibandingakan antara sebelum dan sesudah 

serta kelompok yang diberikan perlakuan.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
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antara lain: persiapan pasien (informant consent), 

pengambilan sampel feses, pewarrnaan Kato 

Katz.   

Alat yang digunakan adalah mikroskop, 

saringan, cetakan Kato Katz refrigerator dan alat 

tulis. Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

yang terinfeksi penyakit kecacingan yang tinggal 

didekat Tempat Pembuangan Sampah (TPA) 

Karya Jaya, Jl Karya Jaya, Kec. Kertapati , Kota 

Palembang, Prov. Sumatera Selatan Berjumlah 40 

orang. Sampel dihitung menggunakan rumus 

slovin dengan jumlah 32 sampel, 16 sampel 

segera langsung diperiksa dan 16 sampel ditunda 

24 jam.  Persiapan dari memberikan inform 

consent kepada pasien, pengambilan sampel 

feses, dan melakukan pemeriksaan feses metode 

Kato Katz secara langsung dan ditunda 24 jam 

[14].   
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil 
Hasil mikroskopis perbandingan jumlah telur 

cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

menggunakan metode Kato Katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam dengan perbesaran 

40x dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Telur Ascaris lumbricoides Sampel 

Segera dan Penundaan 24 jam pada Perbesaran 

 

Berdasarkan gambar 1 didapatkan telur 

cacing Ascaris lumbricoides dengan perbesaran 

40x. Pada bagian A menggunakan sampel segera 

terdapat 3 telur cacing sedangkan pada bagian B 

terdapat kenaikan jumlah telur cacing menjadi 6 

telur, hal ini disebabkan karna feses yang 

dibiarkan pada suhu ruang yang mengakibatkan 

terjadinya perkembang biakan cacing. 

Perbandingan jumlah telur cacing Soil 

Transmitted Helminths (STH) menggunakan 

metode Kato Katz pada sampel segera dan 

penundaan 24 jam menggunakan 29 sampel 

semua anak-anak berusia 6-12 tahun di Tempat 

Pembuangan Sampah (TPA) Karya Jaya, Jl 

Karya Jaya, Kec. Kertapati, Kota Palembang, 

Prov.Sumatera Selatan. Dengan melakukan 2 

pemeriksaan sebanyak 29 sediaan dari masing-

masing sampel, dengan jumlah sebanyak 58 

sediaan untuk melihat perbandingan jumlah 

telur cacing STH (Soil Transmitted Helminths) 

menggunakan metode kato katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam dapat dilihat 

pada gambar 2 sebagai berikut: 

 
 

Gambar 2. Perbandingan jumlah telur cacing STH 

(Soil Transmitted Helminths) menggunakan metode 

kato katz pada sampel segera dan penundaan 24 jam 

 

Hasil perbandingan jumlah telur cacing 

segera dan penundaan 24 jam Berdasarkan 

gambar 5.3 didapatkan hasil tertinggi pada 

pemeriksaan 24 jam sebanyak 52% dengan 

rata-rata nilai 35,35294 dan sedangkan pada 

sampel segera ditemukan telur cacing sebanyak 

48% dengan rata-rata nilai 32,70588. Terjadi 

kenaikan jumlah telur cacing sebanyak 90 telur 

per gram feses dengan persentase 4% dari 

sampel segera 48% menjadi 52% pada sampel 

penundaan 24 jam. Terdapat kenaikan jumlah 

telur cacing sebanyak 4%, didapatkan 

persentase 48% pada sampel segera menjadi 

persentase 52% pada sampel penundaan 24 

jam. Perbedaan hasil pemeriksaaan tersebut 

terdapat tingkat keparahan infeksi kecacingan, 

dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tingkat Keparahan Infeksi Kecacingan 

pada Sampel Segera dan Penundaan 24 Jam 

 

Berdasarkan gambar 3 didapatkan pada 

sampel segera yang terinfeksi kecacingan berat 

terdapat 15 preparat (18%), sedang terdapat 20 

preparat (29%), dan ringan terdapat 2 preparat 

(3%). Sedangkan pada sampel penundaan yang 

terinfeksi kecacingan berat terdapat 15 preparat 

(10%), sedang terdapat 12 preparat (18%) dan 

ringan terdapat 7 (22%). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan hasilterdapat 

perbedaan sehingga harus dilanjutkan dengan 

program SPSS. Dalam menentukan hipotesis 

maka digunakan uji Wilcoxon dengan syarat 

dilakukan uji normalitas. 

 

Tabel 1. Hasil uji tes normalitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 5.5 didapatkan hasil 

analisis uji Tes Normalitas Shapiro wilk 

menunjukkan bahwa hasil perbandingan jumlah 

telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

menggunakan metode Kato Katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam didapatkan hasil sig 

0.00. Berdasarkan ketentuan pada uji normalitas 

data yang dinyatakan normal apabila diperoleh 

secara statistc didapatkan nilai (P ≥ 0,05) tetapi 

jika data tidak terdistribusi normal diperoleh 

secara statistic didapatkan nilai (P ≤ 0,05). Maka 

berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro wilk 

tersebut data tidak terdistribusi normal, maka dari 

itu dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.  

Tabel 2. Uji Wilcoxon  

 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 5.6 di atas hasil 

uji wilcoxon perbandingan jumlah telur cacing 

soil transmitted helmths (STH) menggunakan 

metode kato katz pada sampel segera dan 

penundaan 24 jam diperoleh nilai sig P = 0,026. 

Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

mikroskopis perbandingan jumlah telur cacing 

Soil Transmited Helmths (STH) menggunakan 

metode Kato Katz pada sampel segera dan 

penundaan 24 Jam. 

 

Pembahasan 

 

Pemeriksaan Laboratorium untuk status 

kecacingan seseorang dapat dipastikan dengan 

menemukan telur cacing pada pemeriksaan 

laboratorium tinja. Pemeriksaan tinja terdiri 

dari pemeriksaan mikroskopis dan 

makroskopis. Pemeriksaan mikroskopis terdiri 

dari dua pemeriksaan yaitu pemeriksaan 

kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan 

kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti pemeriksaan langsung (direct slide) 

yang merupakan pemeriksaan rutin dilakukan, 

metode flotasi/pengapungan, metode selotip, 

teknik sediaan tebal dan metode sedimentasi. 

Pemeriksaan kuantitaif dikenal dengan 

beberapa metode yaitu metode stoll, flotasi 

kuantitatif dan metode kato-katz [15][16]. 

Faktor yang mempengaruhi metode Kato 

Katz adalah volume fases, lama waktu 

inkubasi, sedian baca dan kelembapan. Volume 

feses merupakan kuantifikasi intensitas telur 

cacing yang dapat diperoleh dalam 

pemeriksaan berdasarkan volume feses, apabila 

volume feses berlebihan maka akan 

mempengaruhi pemeriksaan. Volume feses 

Pada sediaan yang basah lapisan albuminoid, 

lapisan hialin dan lapisan vitelin belum terlihat 

jelas karena sediaan belum menyerap cat 

Malachite green secara sempurna sehingga 

akan mempengaruhi hasil pemeriksaan telur 

cacing metode Kato Katz [17].  

Hasil Uji Wilcoxon perbandingan jumlah 

telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

menggunakan metode Kato Katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam diperoleh nilai 

ρ= 0,26. Dari hasil uji tersebut menunjukan 

bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada 

perbandingan jumlah telur cacing 

menggunakan metode Kato Katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam. 

Berdasarkan hasil yang didapat, terdapat 

perbedaan antara hasil sampel segera dan hasil 

penundaan 24 jam. Pada sampel segera 

didapatkan hasil rata- rata 67 pada angka 

32,70588 dari 34 sampel, sedangkan pada 

sampel penundaan 24 jam didapatkan hasil 

rata-rata pada angka 35,35294. Terjadinya 

kenaikan jumlah telur cacing sebanyak 90 telur 

per gram dengan persentase 4%, perbedaan 

hasil pada sampel segera dan penundaan dapat 

terjadi karena beberapa factor yaitu suhu, 

kualitas pewarnaan dan waktu pemeriksaan. 

Suhu berpengaruh pada Perkembang biakan 
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telur cacing, cacing dapat berkembang biak pada 

suhu ruang sehingga pada penelitian ini dilakukan 

penundaan untuk melihat perbandingan jumlah 

telur cacing Soil Transmitted Helmiths (STH) 

menggunakan metode Kato Katz pada sampel 

segera dan penundaan 24 jam. 

Metode Kato Katz adalah suatu metode 

pemeriksaan kecacingan secara kuantitatif atau 

teknik tidak langsung dalam pemeriksaan sediaan 

tinja dibawah cellophane tape yang telah di 

rendam dalam larutan malachite green. Prinsip 

dari metode ini sama dengan metode langsung 

(direct slide) dengan penambahan pemberian 

selophane tape yang sudah di rendam dengan 

malachite green sebagai latar [18] 

Menurut Salih (2025) [19] penelitian ini 

sejalan dengan penelitian tersebut, mengenai 

akurasi pemeriksaan Kato Katz dan mini-flotac 

dalam diagnosis kecacingan pada feses segar dan 

feses awetan. Menurut Kamdem (2025) [20] 

mengenai kinerja metode Kato Katz dan reaksi 

berantai polimirase waktu nyata untuk diagnosis 

helmintiasis tanpa penundaan waktu, dan menurut 

Larkins (2025) [9] mengenai lama pengapungan 

terhadap jumlah telur Soil Transmitted Helminths 

metode flotasi. 
 

3. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

Perbandingan Jumlah Telur Cacing 

Menggunakan Metode Kato Katz pada Sampel 

Segera dan Penundaan 24 Jam dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan hasil mikroskopis 

perbandingan jumlah telur cacing soil transmitted 

helmths (STH) menggunakan Metode Kato Katz 

pada sampel segera dan penundaan 24 jam.  
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